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MOTTO 

نْسَانِ اِلََّّ مَا سَعٰىوَانَْ لَّيْسَ  لِلِْْ               

 Bahwa Manusia Hanya Memperoleh  

                           Dari Apa Yang Telah Diusahakannya, 

 (QS An-Najm/53:39) 

 

‚Hidup bukan tentang mendapatkan apa yang kamu inginkan, 

 tetapi tentang menghargai apa yang kamu miliki.‛ 

Gus baha 
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ABSTRAK 

 

Anggun Dewiarti, NIM 2111420028, ‚Kewajiban Dan Hak Suami Istri 

Perspektif Wahbah Al-Zuh}aili> Dan Imam Asy-Syaukani (Studi 

Komparatif Kitab Tafsi>r Al-Muni>r Dan Kitab Tafsi>r Fath}ul Qadi>r)‛.  

 

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara dua orang 

(laki-laki dan perempuan), yang disahkan secara agama, hukum, dan 

adat, dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang 

harmonis. Hal penting yang harus diperhatikan  untuk membentuk 

keluarga/rumah tangga yang harmonis tersebut adalah dengan saling 

memahami dan menjaga kewajiban dan hak masing-masing pasangan. 

Oleh karena itu, dalam skripsi ini penulis meneliti bagaimana 

kewajiban dan hak suami istri perspektif Wahbah Al-Zuh}aili> dan imam 

Asy-Syaukani dalam kitab tafsi>r al-muni>r dan kitab tafsi>r fath}ul qadi>r, 

Bagaimana  penjelasan bentuk-bentuk kewajiban dan hak dalam tafsir 

Al-Munir dan tafsir Fathul Qadir?, dan bagaiman karakteristik 

penafsiran antar keduanya. 

Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat perbedaan cara 

menjelaskannya antara Wahbah Al-Zuhaili dan imam Asy-Syaukani, 

Wahbah Al-Zuhaili menjelaskan penafsiran ayat-ayatnya berurutan 

seperti berdasarkan qira’at,  i’rab, balaghah, munasabah, penafsiran 

maupun hukum fiqih yang terdapat didalam ayatnya, sedangkan imam 

Asy-Syaukani beliau menjelasan penafsiran ayatnya mengunakan 

penjelasan dan pendapat ulama’ maupun ra’yi beliau, diantara bentuk-

bentuk kewajiban dan hak suami istri dalam rumah tangga itu dibagi 

menjadi dua macam, pertama hak suami sekaligus menjadi kewajiban 

istri diantaranya yaitu: kewajiban untuk taat kepada suami, kewajiban 

istri untuk menetap di rumah, kewajiban istri untuk meperlakukan 

(melayani) suami dengan baik, kewajiban untuk menjaga kehormatan 

dirinya, keluarga, dan suaminya, kewajiban untuk menjaga harta 

suami. Kemudian yang kedua hak istri sekaligus menjadi kewajiban 

suami diantaranya yaitu; mahar, nafkah, pendidikan dan pengajaran, 

memimpin dan melindungi, memperlakukan istri dengan baik. 

 

 

Kata kunci:Kewajiban Dan Hak  Suami Istri,Tafsir Al-Munir,Tafsir 

Fathul  Qadir  
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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi/Tesis/Disertasi ini menggunakan pedoman transliterasi 

berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama RI dan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 

0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 -| Ba’ B ب

 - Ta’ T ث

 Sa S| S (Dengan Titik ث

Diatas) 

 - Jim J ج

 Ha’ H{ H (Dengan Titik ح

Dibawah 

 - Kha KH خ

 - Dal D د

 Zal Z| Z (Dengan Titik ذ

Diatas) 

 - Ra’ R ز

 - Zai Z ش

 - Sin S س



 

  x 

 

 - Syin SY ش

 Sad S{ S (Dengan Titik ص

Dibawah) 

 Dad D{ D (Dengan Titik ض

Dibawah) 

 Ta’ T{ T (Dengan Titik ط

Dibawah) 

 Za’ Z{ Z (Dengan Titik ظ

Dibawah) 

 Ain ‘ Koma Terbalik‘ ع

Diatas 

 - Gain G غ

  Fa’ F ف

  Qaf Q ق

  Kaf K ك

  Lam L ل

  Mim M م

  Nun N ى

  Wawu W و

ٍ Ha’ H  

 Hamzah , Apostrof ء

 - Ya’ Y ي

 

2. Vokal 
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Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau menoflong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Pendek  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda 

atau harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

-  

Fathah 

 

A 

 

A 

-  

Kasrah 

 

I 

 

I 

-  

Dammah 

 

U 

 

U 

 

Contoh: كَتةََ    : Kataba                                 ُيرَْهَة  : Yaz|habu 

 Z|ukira  :ذكُِسَ                                    Kutiba : كُتِةَ 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A _ي

 Kasrah I I _و
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Contoh: كَيْفَ   : Kaifa                                        َحَىْل: H{aula 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Ditulis 

 Fathah dan Alif Ā a  Dengan garis di ى ا

atas 

 Kasrah dan Ya Ī i   Dengan garis di ى

atas 

 Dammah dan و

Wawu 

Ū u  Dengan garis di 

atas 

Contoh:  َقاَل : Qa>la                                               َقِيْل : Qi>la 

 Yaqu>lu : يَقىُْلُ                                          <Rama : زَهٰى

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta’ Marbutah hidup  

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat 

harkat fathah, kasrah dan d}amah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah (h).  

Contoh:  ْطَلْحَت: T}alh}ah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang ‚al‛ serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

diteransliterasikan dengan hah. 

Contoh:   ْزَوْضَتْ الجٌََّت : Raudah al-Jannah 
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5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

           Contoh: رَبَّنَا : Rabbana>                          ًَّعُِن  : Nu’imma 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam system tulis Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ‚ال‚. Dalam transliterasi ini kata sandang 

tersebut tidak dibedakan atas dasar kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh qomariyyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

semuanya ditrsnliterasikan dengan bunyi ‚al‛. sebagaimana 

yang dilakukan pada kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariyyah.  

Contoh:  ُالسَجُل : Al-Rajulu                         ُالسَيدَِّة : Al-Sayyidatu 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai juga dengan bunyinya.bila diikuti oleh huruf 

syamsiyyah maupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yangmengikutinya dan dihubungkan dengan 

tanda sambung (-).  

Contoh:  ُالقلََن : Al-Qalamu                        ُالجَلََل : Al-Jalalu 

 Al-Badi>u : البدَِيْعُ 

7. Hamzah  
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Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah 

diteransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Bila 

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:   ِّء رْت                              Syai’un : شَي   Umirtu : ا مِّ

ذ نَ                           An-nau’u : النَّوْء  Ta’khuzuna : تاَخْ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il (kata kerja), isim 

atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  َاشِقيِْي َ لهَُىَخَيْسُ السَّ  Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn : وَاىَِّ اللّٰه

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, yaitu:    huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  ُدٌإِالاَّزَسُىْل  Wa ma> muh}ammadun illa> rasul : وَهَاهُحَوَّ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada kata lain 



 

xix 

 

sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf 

kapital tidak dipergunakan.  

Contoh: ِ الأَهْسُجَوِيْعاً   لِِلّه : Lillāhi al-amru jamī’an 
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